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ABSTRAK 

KUALITAS SPERMATOZOA POST THAWING SEMEN BEKU SAPI 

BRANGUS DENGAN SUHU BERBEDA 

 

Oleh: 

SAGITA ANJANI RAINUNINGSIH 

B1D018248 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai suhu thawing 

terhadap kualitas spermatozoa semen beku sapi Brangus. Materi penelitian ini 

adalah semen beku sapi Brangus, dengan penelitian eksperimental laboratorik 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan yaitu P1 : 

33ºC, P2 : 35ºC, P3 : 37ºC, P4 : 39ºC, P5 : 41ºC dan 5 ulangan untuk setiap 

perlakuan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis varian’s 

(ANOVA) hasil yang berbeda nyata diuji lanjut dengan uji Duncan’s pada 

program SPSS 16. Variabel yang diamati meliputi motilitas, viabilitas dan 

abnormalitas spermatozoa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu thawing 

yang berbeda memberikan pengaruh terhadap kualitas spermatozoa. Rataan 

motilitas P1 (37%) 37,00 ± 4,00%, P2 (38%) 38,00 ± 5,10%, P3 (44%) 44,00 ± 

3,73%, P4 (43%) 43,00 ± 5,10%, P5 (36%) 36,00 ± 3,73%. Rataan viabilitas P1 

(31%) 31,20 ± 19,28%, P2 (26%) 26,40 ± 3,13%, P3 (62%) 62,40 ± 8,19%, P4 

(52%) 52,40 ± 5,53%, P5 (24%) 24,00 ± 6,02%. Rataan abnormalitas P1 (17%) 

17,20 ± 2,31%, P2 (17%) 17,20 ± 2,03%, P3 (11%) 11,40 ± 2,64%, P4 (11%) 

11,60 ± 1,49%, P5 (18%) 18,00 ± 1,89%. Dari data tersebut disimpulkan bahwa 

suhu thawing yang berbeda berpengaruh terhadap motilitas spermatozoa dan 

viabilitas spermatozoa tetapi tidak berpengaruh terhadap abnormalitas 

spermatozoa. Suhu yang memberikan pengaruh terbaik terhadap kualitas semen 

beku sapi Brangus adalah suhu 37ºC. 

Kata Kunci : Sapi Brangus, thawing, spermatozoa   
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ABSTRACT 

SPERMATOZOA QUALITY OF POST THAWING SEMEN FROZEN 

BRANGUS BEEF WITH DIFFERENT TEMPERATURE 

 

By : 

SAGITA ANJANI RAINUNINGSIH 

B1D018248 

This study aims to determine the effect of various thawing temperatures on the 

quality of frozen semen spermatozoa of Brangus cattle. The material for this study 

was frozen semen of Brangus cattle, using a laboratory experimental study using a 

completely randomized design (CRD) consisting of 5 treatments, namely P1 : 

33°C, P2 : 35°C, P3 : 37°C, P4 : 39°C, P5 : 41°C and 5 replicates for each 

treatment. The data obtained were analyzed using the analysis of variance's 

(ANOVA). Significantly different results were further tested with the Duncan's 

test in the SPSS 16 program. The observed variables included motility, viability 

and abnormalities of spermatozoa. The results showed that different thawing 

temperatures had an effect on the quality of spermatozoa. Average motility P1 

(37%) 37.00 ± 4.00%, P2 (38%) 38.00 ± 5.10%, P3 (44%) 44.00 ± 3.73%, P4 

(43%) 43.00 ± 5.10%, P5 (36%) 36.00 ± 3.73%. Viability mean P1 (31%) 31.20 ± 

19.28%, P2 (26%) 26.40 ± 3.13%, P3 (62%) 62.40 ± 8.19%, P4 (52%) 52.40 ± 

5.53%, P5 (24%) 24.00 ± 6.02%. The mean abnormality for P1 (17%) 17.20 ± 

2.31%, P2 (17%) 17.20 ± 2.03%, P3 (11%) 11.40 ± 2.64%, P4 (11%) 11.60 ± 

1.49%, P5 (18%) 18.00 ± 1.89%. From these data it was concluded that different 

thawing temperatures had an effect on spermatozoa motility and spermatozoa 

viability but had no effect on spermatozoa abnormalities. The temperature that has 

the best effect on the quality of frozen semen of Brangus cattle is 37ºC. 

Keywords: Brangus cattle, thawing, spermatozoa. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Sapi Brangus merupakan 

tipe sapi potong yang baik untuk 
dikembangkan. Sapi Brangus 
memiliki keunggulan pertumbuhan 
yang cepat, nafsu makan yang 
tinggi, merupakan tipe dwi guna 
yaitu penghasil daging dan susu, 
serta mudah beradaptasi dengan 
lingkungan (Adinata et al., 2017). 
Usaha yang dilakukan untuk 
peningkatan populasi sapi Brangus 
melalui pemanfaatan teknologi 
reproduksi salah satunya adalah 
Inseminasi Buatan (IB). Program IB 
merupakan suatu cara perkawinan 
yang lebih efisien dan efektif dalam 
penggunaan semen pejantan unggul 
untuk membuahi sapi betina dalam 
jumlah banyak dibandingkan 
dengan perkawinan alam 
(Sumeidiana et al., 2007). 

Aplikasi teknologi IB 
ditujukan  untuk meningkatkan 
mutu genetik ternak sehingga dapat 
menghasilkan produk berupa daging 
dan susu yang baik. Inseminasi 
buatan memungkinkan kesempatan 
penyebaran genetik dari sapi 
pejantan unggul melalui semen 
beku yang diproduksi Balai 
Inseminasi Buatan (BIB). 
Pengembangan IB diharapkan akan 
meningkatkan produktivitas serta 
kelahiran ternak sehingga 
kebutuhan daging dalam negeri 
terpenuhi (Ramliagam, 2004). 

Tantangan dalam 
keberhasilan IB di lapangan adalah 
kualitas semen beku yang rendah 
serta keterampilan inseminator pada 
metode thawing. Kebanyakan 
inseminator kurang memperhatikan 
waktu thawing sehingga 
menyebabkan motilitas 
spermatozoa post thawing menurun 
dan terjadi kawin berulang (Pratiwi 
et al., 2006). Indikator kualitas 
semen beku post thawing yang 
rendah antara lain persentase 
motilitas yang rendah dan terdapat 
banyak spermatozoa yang tidak 

dapat bertahan hidup (Salim et al., 2012). 
Metode thawing semen beku 

menjadi salah satu faktor yang sangat 
menentukan karena penggunaan metode 
thawing yang tidak tepat akan 
menyebabkan kerusakan spermatozoa 
sehingga menurunkan kualitas semen 
(Evans dan Maxwell, 1976). Thawing 
merupakan pencairan kembali semen 
yang telah dibekukan sebelum dilakukan 
IB. Suhu dan lama thawing mempunyai 
pengaruh besar terhadap keadaan 
spermatozoa khususnya keutuhan 
spermatozoa dalam semen. Kombinasi 
suhu thawing yang baik adalah yang 
dapat mencegah kerusakan spermatozoa, 
sehingga tetap memiliki kemampuan 
membuahi ovum yang tinggi. 

Pelaksanaan thawing di lapangan, 
sering ditemukan masih banyak belum 
sesuai standar Nasional Indonesia (SNI) 
semen beku. Thawing sesuai SNI 
menggunakan air dengan suhu 37-38˚C 
selama 30 detik. Ketidaksesuaian thawing 
dapat ditemukan dari hasil beberapa 
survey, petugas inseminator melakukan 
thawing dengan cara merendam straw di 
air sumur dari pada air hangat sedangkan 
air sumur belum tentu memiliki suhu 
yang stabil karena dapat terpengaruh 
beberapa faktor seperti lingkungan 
maupun cuaca. 

Ketidaksesuaian thawing yang 
tidak berdasarkan SNI juga ditemukan 
pada Inseminator yang melakukan  
thawing dengan air ledeng atau air sumur 
dengan suhu 28˚C. Air ledeng memiliki 
suhu berkisar 25-30˚C, alasan 
penggunaan air ledeng sebagai media 
thawing karena lebih efektif. Inseminator 
juga melakukan thawing menggunakan 
air sumur yang di masukkan dalam botol 
dengan lama waktu 10-20 menit, 
sedangkan seharusnya menurut SNI yaitu 
thawing menggunakan suhu 37˚C dengan 
waktu 30 detik. Alasan inseminator 
melakukan thawing di lapangan 
menggunakan suhu 28˚C karena lebih 
efektif dan efisien serta inseminator 
terkadang tidak bisa membawa atau 
menyediakan air dengan suhu 37˚C. 

Metode thawing yang 
dikembangkan beragam. Deka dan Rao 
(1987) menyatakan bahwa suhu thawing 
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di atas 37°C akan meningkat daya 
hidup spermatozoa, tetapi bila 
melebihi batas waktu kritis akan 
bersifat fatal pada sel spermatozoa. 
Persentase motilitas tertinggi 
diperoleh pada suhu 37°C (Pace et 
al., 1981). Suhu yang tinggi dalam 
media thawing akan menyebabkan 
proses metabolisme spermatozoa 
meninggi sehingga memerlukan 
energi yang tinggi pula 
(Soepriondho, 1985). 

Berdasarkan latar belakang 
di atas maka dilakukan penelitian 
kualitas spermatozoa post thawing 
dari semen beku sapi Brangus 
menggunakan suhu thawing yang 
berbeda. Hasil penelitian ini 
diharapkan diperoleh suhu thawing 
yang menghasilkan kualitas 
spermatozoa sapi Brangus terbaik 
untuk IB. 

Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh berbagai 

suhu thawing terhadap kualitas 
spermatozoa semen beku sapi 
Brangus di Balai Inseminasi 
Buatan Daerah Banyumulek 
Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

2. Pada suhu thawing berapakah 
yang menghasilkan kualitas 
spermatozoa sapi Brangus yang 
terbaik di Balai Inseminasi 
Buatan Daerah Banyumulek 
Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh 

berbagai suhu thawing terhadap 
kualitas spermatozoa semen 
beku sapi Brangus di Balai 
Inseminasi Buatan Daerah 
Banyumulek Provinsi Nusa 
Tenggara Barat. 

2. Mengetahui suhu thawing yang 
menghasilkan kualitas 
spermatozoa sapi Brangus yang 
terbaik di Balai Inseminasi 
Buatan Daerah Banyumulek 
Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

 

Kegunaan Penelitian 
1. Memberikan informasi terkait suhu 

thawing yang baik terhadap kualitas 
spermatozoa semen beku sapi 
Brangsung di Balai Inseminasi Buatan 
Daerah Banyumulek Provinsi Nusa 
Tenggara Barat sehingga dapat 
dijadikan acuan untuk penelitian 
selanjutnya. 

2. Memberikan kontribusi dalam 
pengembangan dan keberhasilan 
dalam proses Inseminasi Buatan (IB). 

MATERI DAN METODE 

PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai 

tanggal 25 Agustus 2022 sampai 25 
September 2022, di Balai Inseminasi 
Buatan (BIB) Daerah Banyumulek, 
Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa 
Tenggara Barat. 

Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan-bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah semen beku 
sapi Brangus dan N2 cair. 

Alat- alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah cover glass, glass 
obyek, tabung raksi, straw, mikropipet, 
mini tube, container N2 cair, rak tabung, 
waterbath, mikroskop, dan layar monitor 
LCD, beakerglass 

Materi Penelitian 
Materi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah semen beku sapi 
Brangus sebanyak 25 straw yang 
diperoleh dari Balai Inseminasi Buatan 
(BIB) Daerah Banyumulek, Kabupaten 
Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara 
Barat. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimental laboratorik dengan  
5 perlakuan suhu thawing yang berbeda 
yaitu 33ºC, 35ºC, 37ºC, 39ºC, 41ºC 
selama waktu thawing masing-masing 15 
detik, dengan 5 kali ulangan. 

Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
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5 perlakuan yaitu P1 dengan suhu 
thawing 33°C. P2 dengan suhu 
thawing 35°C , P3 dengan suhu 
thawing 37°C, P4 dengan Suhu 
39ºC, P5 dengan suhu 41ºC. 
Masing-masing menggunakan lama 
waktu thawing 15 detik dengan 
pengulangan dilakukan sebanyak 
lima kali. 

Proses Penelitian 
a. Proses Thawing 

Mempersiapkan semua 
alat dan bahan yang akan 
digunakan, straw diambil dari 
goblet dalam container yang 
berisi N2 cair, kemudian straw 
dimasukkan kedalam waterbath 
dengan suhu thawing sesuai 
dengan perlakuan yang diamati 
yaitu: 33⁰ C P1, 35ºC P2, 37ºC 
P3, 39ºC P4, 41ºC P5, dengan 
masing-masing perlakuan 
selama 15 detik. Straw yang 
sudah dithawing dikeringkan 
dengan tissue kemudian 
memotong ujung straw sampai 
cairan dalam straw keluar lalu 
diteteskan di atas gelas objek. 
Selanjutnya diperiksa di bawah 
mikroskop untuk mengetahui 
kualitas spermatozoa seperti 
motilitas, viabilitas, dan 
abnormalitas spermatozoa. Hal 
ini dilakukan untuk semua 
perlakuan secara berurutan 
(Susilowati et al.,  2010). 

b. Pembuatan pewarna eosin-
nigrosin 
1. Menimbang eosin-nigrosin 

dengan menggunakan 

timbangan analitik 

sebanyak 2,5 g sodium 

citrate, 0,1 g eosin dan 0,5 

g nigrosin. 

2. Memasukkan semua bahan 

ke dalam beaker glass dan 

ditambahkan 10 ml 

aquades. 

3. Semua bahan 

dihomogenkan 

menggunakan magnetic 

stirrer. 

4. Larutan diangkat dan dilakukan 

penyaringan dengan 

menggunakan kertas saring. 
c. Pemeriksaan Motilitas Progresif 

Spermatozoa Post Thawing 
Pemeriksaan motilitas 

spermatozoa post thawing, memotong 

ujung straw kemudian teteskan semen 

kedalam gelass objek tutup dengan 

cover glass. Periksa di bawah 

mikroskop dengan pembesaran 400 

kali, penilain dilakukan dengan 

menghitung persentase spermatozoa 

yang pergerakannya progresif maju ke 

depan dibandingkan dengan yang 

tidak bergerak, sebanyak ± 100 

spermatozoa dengan satuan persen 

(Ducha, 2018). Motilitas spermatozoa 

post thawing yang baik adalah di atas 

40%. Nilai antara 25-40% masih 

dipertimbangakan, tetapi nilai di 

bawah 25% semen beku tidak dapat 

digunakan (Susilowati et al., 2010). 

Penilaian dapat di ketahui 

melalui pengamatan visual dimana 

pergerakan progresif atau gerakan 

aktif maju ke depan merupakan 

gerakan terbaik. Gerakan melingkar 

atau gerakan mundur sering 

merupakan tanda-tanda cold shock, 

gerakan berayun atau berputar- putar 

ditempat sering terlihat pada semen 

tua dan apabila spermatozoa banyak 

berhenti bergerak maka dianggap mati 

(Sulistiawati, 2015). 
d. Pemeriksaan viabilitas 

Viabilitas spermatozoa dapat 

dihitung dengan cara meneteskan satu 

tetes semen ke atas gelas objek lalu 

ditambahkan satu tetes larutan eosin 

kemudian kedua larutan 

dihomogenkan, gelass objek kedua 

diambil lalu disinggungkan ujungnya 

pada campuran eosin dan semen sapi 

Brangus lalu preparat ulas dibuat pada 

glass objek ketiga kemudian 

dikeringkan selama 5- 10 menit. 

Selanjutnya diperiksa dibawah 
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mikroskop dengan pembesar 10 

× 40. Spermatozoa yang hidup 

tidak akan menyerap larutan 

eosin sehingga berwarna bening 

sedangkan spermatozoa yang 

mati akan menyerap larutan 

eosin sehingga kepalanya 

berwarna merah (Rumende, 

2017). 

Presentase spermatozoa 

hidup dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

    
                             

                               
x 100% 

    
e. Pemeriksaan Abnormalitas  

Abnormalitas 

spermatozoa diperiksa dengan 

menggunakan preparat apus 

yang sudah di buat untuk 

pemeriksaan viabilitas. 

Pengamatan abnormalitas dilihat 

dari spermatozoa yang 

mempunyai bentuk abnormal 

seperti tidak ada kepala 

spermatozoa, bentuk kepala 

yang besar, ekor putus dan ekor 

melingkar (Hidayat, 2018). 

Variabel yang Diamati 

1. Variabel tergantung meliputi 

motilitas, viabilitas, dan 

abnormalitas spermatozoa 

2. Variabel bebas yaitu semen 

beku sapi brangus 

Analisis Data 

Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan ANOVA 

(Anilisa Of Varians). Selanjutnya 

hasil analisis diuji lanjut dengan 

Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemeriksaan Kualitas 

Spermatozoa 

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan 

Inseminasi Buatan (IB) adalah 

ketersediaan semen beku. Semen beku 

yang akan digunakan untuk IB biasanya 

disimpan dalam container N2 cair yang 

mempunyai suhu -196
o
C. Oleh karena itu 

harus  dilakukan thawing sebelum 

dilaksanakan IB. Suhu dan lama thawing 

mempunyai pengaruh besar terhadap 

kualitas spermatozoa. Untuk mengetahui 

kualitas spermatozoa salah satunya 

dengan melakukan uji mikroskopis yang 

meliputi motilitas, viabilitas, dan 

abnormalitas spematozoa. Data motilitas, 

viabilitas, dan abnormalitas spermatozoa 

setelah thawing disajikan pada (Tabel 1) 

berikut : 

Tabel 1. Hasil pemeriksaan spermatozoa 

semen beku dengan berbagai 

suhu thawing. 
 

 

Keterangan: Notasi yang berbeda 
a-c

 pada 

kolom yang sama 

menunjukan perbedaan yang 

berbeda nyata (P>0,05). 

Motilitas Spermatozoa 

Data hasil penelitian menunjukan 

bahwa semen beku yang digunakan 

memenuhi syarat untuk disimpan dan 

diinseminasikan. sesuai dengan Standar 

Nasioanal Indonesia (2017), yang 

menyatakan bahwa semen yang siap 

didistribusikan harus memiliki nilai 

motilitas sebesar 40%. Motilitas 

spermatozoa setelah thawing minimal 40 

% jika kurang dari 40% maka semen beku 

tersebut tidak layak diinseminasikan. 

Perlakuan metode thawing pada semen 

beku sapi Brangus berpengaruh terhadap 

motilitas spermatozoa (P<0,05). Evaluasi 

motilitas spermatozoa post tahwing adalah 

salah satu parameter yang banyak 

digunakan untuk menetukan kualitas 

semen sapi yang akan digunakan untuk 

inseminasi. Syarat mininal motilitas 

semen post thawing agar semen dapat 
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dipergunakan dalam inseminasi 

buatan adalah 40% (Garner dan 

Hafez, 2000). 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan pada perlakuan P3 

dan P4 dengan suhu 37ºC dan 39ºC 

selama 15 detik memeperlihatkan 

persentase motilitas yang lebih 

tinggi (P<0,05) dibandingkan pada 

perlakuan P1, P2, dan P5 dengan 

suhu 33ºC, 35ºC, dan 41ºC selama 

15 detik. Perlakuan P3 dan P4 yaitu 

suhu 37ºC dan 39ºC tidak ada 

perbedaan yang nyata (P>0,05). 

Hasil penelitian ini tidak jauh 

berbeda dengan hasil penelitian 

Fachroeerozi, 2014 yang 

menyatakan, persentase motilitas 

tertinggi diperoleh pada suhu 

thawing 37ºC. Diduga pada kisaran 

suhu tersebut metabolisme 

spermatozoa berjalan sempurna 

karna sesuai dengan suhu fisiologis 

yang normal pada sapi. Pada suhu 

fisiologis, aktivitas reaksi enzimatik 

yang berlangsung selama 

metabolisme sel berlangsung 

optimal. Proses pembentukan dan 

pemanfaatan sumber energi kimiawi 

spermatozoa diantaranya digunakan 

untuk energi gerak berlangsung 

dengan baik. Hal ini termanifestasi 

pada motilitas spermatozoa. 

Menurut Einarsson (1992) proses 

thawing dapat mempengaruhi 

stabilitas dan fungsi-fungsi hidup 

membran sel spermatozoa. 

Rataan motilitas 

spermatozoa pada P1 dan P2 

mengalami penurunanan, hal ini 

disebabkan karena perlakuan suhu 

thawing pada P1 dan P2 dengan 

suhu yang lebih rendah yaitu 33ºC 

dan 35ºC selama 15 detik. Pada 

suhu rendah pengeluaran 

krioprotektan sempurna tetapi 

metabolisme berjalan tidak optimal 

sehingga motilitas spermatozoa 

yang dihasilkan mengalami penurunan. 

Perlakuan P5 dengan rataan motilitas 

spermatozoa juga mengalami penurunan, 

hal ini disebabkan suhu yang lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan lainnya yaitu 

41ºC selama 15 detik. Suhu thawing yang 

tinggi berpengaruh terhadap motilitas 

spermatozoa karena pada proses thawing 

metabolisme berjalan dengan optimal 

tetapi proses pengeluaran krioprotektan 

tidak berlangsung sempurna dapat 

mengakibatkan keracunan bagi 

spermatozoa dan kerusakan spermatozoa 

sehingga menyebabakan penurunan 

motilitas spermatozoa. 

Menurut Soepriondho (1985), suhu 

thawing yang tinggi dalam media thawing 

akan menyebabkan proses metabolisme 

spermatozoa meninggi sehingga 

memerlukan energi yang tinggi pula. Pada 

kondisi demikian menyebabkan 

spermatozoa akan cepat kehilangan energi 

sehingga berakibat kematian pada 

spermatozoa. Selain itu kurang 

tersedianya bahan makanan untuk 

kebutuhan hidup spermatozoa. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Toelihere (1985) 

bahwa bahan makanan yang cukup untuk 

spermatozoa sangat berguna 

mempertahankan laju penurunan motilitas 

spermatozoa. 

Hasil penelitian ini juga 

menunjukan bahwa perlakuan pada suhu 

thawing 33ºC secara signifikan berbeda 

nyata dengan suhu 37ºC namun tidak 

berbeda nyata dengan suhu thawing 35ºC 

dan 41ºC. Hal ini disebabkan bahwa 

proses pencairan sebenarnya sudah 

dimulai semenjak dikeluarkan dari 

kontainer. Pengeluaran mini straw dari 

kontainer ini secara otomatis akan 

meningkatkan suhu (thawing alami) dari 

suhu beku menuju suhu ruang. 

Peningkatan motilitas secara signifikan 

terjadi pada suhu 37ºC, sebagaimana 

disebutkan bahwa optimal motilitas oleh 

karena pengaruh suhu terjadi pada 

temperatur 37ºC Peters and Ball (1995). 
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Pada suhu 33ºC, 35ºC, dan 41ºC 

terjadi aktifitas metaboliasme yang 

belum optimal sehingga akan 

menyebapkan pergerakan 

idividunyapun masih relatif terbatas. 

Pada suhu thawing 37ºC dan 39ºC 

pergerakan dicapai optimal oleh 

karena energi yang dihasilkan oleh 

metabolisme juga secara maksimal. 

Thawing pada air yang bersuhu 

37ºC - 39ºC akan menghasilkan 

motilitas spermatozoa yang lebih 

baik dibanding suhu thawing yang 

lebih rendah. Proses metabolisme 

yang meningkat pada suhu 37ºC 

tidak akan mengurangi substrat 

energi spermatozoa sehingga 

motilitas spermatozoa akan tinggi 

karena tidak kekurangan energi 

(Zenichiro et al. 2002). 

Thawing dengan air yang 

bersuhu 37ºC dapat membantu 

semen untuk melewati masa 

kritisnya dengan cepat karena suhu 

tersebut sama dengan temperatur 

tubuh ternak Laing (1970 dan Amin, 

1999). Persentase motilitas 

spermatozoa tertinggi pada 

spermatozoa semen beku sapi 

Brangus yang di thawing pada suhu 

37ºC dan 39ºC selama 15 detik (P3 

dan P4) sebesar 44,0 %, dan 43,0 %. 

Hal ini disebabkan pada suhu dan 

waktu tersebut spermatozoa telah 

mencapai kondisi yang optimum. 

Persentase motilitas (P3 dan P4 ) 

tergolong sudah memenuhi 

persyaratan minimal yang 

digunakan dalam program IB yaitu 

harus memiliki persentase 

spermatozoa motil minimum 40 % 

Hafez (2008). Persentase motilitas 

terendah pada semen beku sapi 

Brangus yang di-thawing pada suhu 

41ºC (P5) sebesar 36,0 %. 

Rendahnya persentase motilitas P5 

diduga disebabkan karena 

spermatozoa mulai mengalami 

penurunan energi yang tersimpan untuk 

melakukan aktivitas motilitas (Pineda, 

2003). 

Sebagaimana dijelaskan oleh Ax et 

al. (2008) bahwa motilitas dipengaruhi 

oleh penyimpanan energi (ATP), umur 

sperma, maturasi sperma, agen aktif, 

biofisik, dan fisiologik, cairan suspensi 

dan adanya rangsangan atau hambatan. 

Penurunan motilitas ini diduga 

disebabkann proses metabolisme yang 

menyebabkan perubahan pada sifat-sifat 

fisiologis sehingga terjadinya penurunan 

persediaan energi pada spermatozoa. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Kusumawati et 

al. (2015) bahwa selama proses 

metabolisme spermatozoa berlangsung 

menyebabkan persediaan energi (yang 

diperoleh dari penambahan larutan 

pengencer) semakin lama akan semakin 

berkurang yang mengakibatkan motilitas 

spermatozoa semakin lama akan semakin 

menurun. 

Vabilitas Spermatozoa 

Viabilitas adalah daya hidup 

spermatozoa sebagai indikator kualitas 

spermatozoa Sukmawati et al (2014). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu 

thawing nyata mempengaruhi persentase 

viabilitas spermatozoa semen beku sapi 

Brangus (P<0,05). Thawing yang 

dilakukan pada perlakuan P3, dan P4 

memperlihatkan persentase viabilitas yang 

lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan pada 

perlakuan P1, P2, dan P4. Angka 

persentase pengamatan viabilitas terbaik 

pada perlakuan P3 dan P4 menghasilkan 

nilai pengamatan viabilitas yang tinggi 

yaitu 62,40% dan 52,40%. Hasil 

penelitian ini tidak jauh berbeda dengan 

hasil penelitian Kusumawati, (2016) yang 

menyatakan persentase viabilitas tertinggi 

diperoleh pada suhu thawing 37ºC dengan 

kisaran 60-80%. 

Spermatozoa yang memiliki 

persentase hidup yang tinggi menandakan 

bahwa membran plasma masih utuh secara 

fisik, sehingga organel sel spermatozoa 
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akan terlindungi, kebutuhan zat-zat 

makan dan ion-ion untuk proses 

metabolisme tersedia. Metabolisme 

sel akan berlangsung baik jika 

membran plasma sel berada dalam 

keadaan yang utuh, sehingga 

mampu dengan baik mengatur lalu 

litas substrat dan lektrolit masuk dan 

keluar dari sel. 

Persentase hidup 

spermatozoa ditentukan oleh 

membrane plasma  yang utuh. 

Membran plasma spermatozoa 

berfungsi untuk melindungi organel 

spermatozoza dan transport 

elektrolit untuk metabolisme 

spermatozoa Salmah, (2014). 

Membran plasma yang rusak dapat 

mempengaruhi fungsi fisiologis dan 

metabolisme spermatozoa sehingga 

menyebabkan spermatozoa mati 

(Butarbutar, 2009). Metabolisme 

spermatozoa dapat mempengaruhi 

daya hidup spermatozoa karena 

pada spermatozoa yang memiliki 

aktivitas metabolisme tinggi 

mengasilkan asam laktat yang tinggi 

yang dapat membunuh spermatozoa 

Varasofiari et al (2013). Membrane 

plasma yang utuh memiliki korelasi 

dengan motilitas spermatozoa, 

semakin banyak membran plasma 

spermatozoa yang utuh maka 

semakin banyak spermatozoa yang 

hidup (Azzahra et al., 2016). 

Darnel et al (1990) 

menyatakan bahwa perubahan suhu 

yang tidak sesuai secara 

extraseluler, maka akan 

menyebabkan permiabilitas 

fosfolipid hidrofilik rusak dan 

fluiditas membran terganggu 

sehingga terjadi kematian 

spermatozoa. Menurut Chandler et 

al (1984) meningkatnya kecepatan 

perubahan pada saat thawing 

umumnya menghasilkan lebih 

banyak spermatozoa yang hidup. 

Hal ini dapat dicapai apabila melakukan 

thawing dengan temperature air thawing 

yang cukup tinggi. Kecepatan perubahan 

selama thawing akan mengurangi tekanan 

terhadap spermatozoa karena spermatozoa 

melewati masa kritis (fasa transisi) dengan 

cepat sehingga spermatozoa yang hidup 

dan normal menjadi lebih banyak dan 

akibatnya angka konsepsi menjadi lebih 

baik. 

Hasil penelitian Hidayatin (2002) 

menyatakan, bahwa dibutuhkan 50% 

spermatozoa yang hidup dan motil untuk 

dipakai dalam IB. Perlakuan P3 dan P4 

menunjukan bahwa persentase viabilitas 

dalam kisaran normal, yaitu 62,40 ± 

8,19% dan 52,40 ± 5,53%. Woli dkk. 

(2017) juga mengemukakan bahwa 

viabilitas merupakan tolak ukur paling 

penting untuk memperkirakan jangka 

waktu kehidupan spermatozoa ketika 

berada di dalam saluran reproduksi betina. 

Namun demikian Ma dkk.(2019) 

menjelaskan bahwa nilai viabilitas yang 

lebih tinggi dari pada nilai motilitas 

memberikan pengaruh nyata karena 

jumlah spermatozoa hidup mencerminkan 

spermatozoa motil progresif. 

Abnormalitas Spermatozoa 

Hasil penelitian abnormalitas post 

thawing spermatozoa semen beku sapi 

Brangus pada suhu berbeda didapatkan P3 

dan P4 berbeda nyata dengan P1, P2, dan 

P5. Namun secara keseluruhan persentase 

abnormalitas spermatozoa dari kelima 

perlakuan memperoleh angka persentase 

abnormalitas semen beku dibawah 20%. 

Sesuai dengan SNI semen beku nasional 

(2005) yang merekomendasikan 

abnormalitas dibawah 20%, masih layak 

digunakan untuk IB. 

Abnormalitas tertinggi dalam 

penelitian ini menunjukan rataan 11,40% 

sehingga masih dapat dipergunakan untuk 

keperluan inseminasi buatan. Standar 

Nasional Indonesia (SNI) mensyaratkan 

bahwa semen sapi memiliki morfologi 

abnormalitas baik primer maupun skunder 
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< 20% (BSN, 2005). Pernyataan 

serupa juga dinyatakan oleh Balls 

and Peters (2004) di mana seekor 

pejantan tidak akan memiliki 

fertilitas yang tinggi apabila 

ditemukan spermatozoa 

abnormalitas sebesar >17%. Hasil 

penelitian yang dilakuakan oleh 

Makhzoomi dkk (2007) tentang 

abnormalitas juga menyebutkan 

bahwa tingkat abnormalitas primer 

spermatozoa <10% dapat 

berpengaruh terhadap fertilitas. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Suhu thawing yang berbeda 

memberikan pengaruh 

terhadap kualitas 

spermatozoa kecuali pada 

abnormalitas spermatozoa. 

2. Suhu thawing yang 

memberikan pengaruh 

terbaik terhadap kualitas 

semen beku sapi Brangus 

adalah suhu 37ºC selama 

waktu 15 detik. 

Saran 

1. Penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan jenis sapi, 

karena seperti diketahui 

bahwa NTB memiliki 

beberapa jenis sapi atau dapat 

juga menggunakan ternak 

kecil seperti kambing dan 

domba. 

2. Kepada pihak-pihak yang 

ingin melakukan penelitian 

yang serupa, diharapkan 

melakukan pengembangan 

jenis pemeriksaan sperma 

seperti vitalitas, morfologi, 

dan jumlah sperma. 
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